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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era perkembangan globalisasi ekonomi yang semakin maju, suatu 

perusahaan harus mampu bersaing dengan perusahaan yang telah lama berdiri 

maupun yang baru saja berdiri. Istilah [erusahaan merupakan entitas bisnis yang 

berusaha untuk memperoleh profit atau keuntungan. Sebuah keuntungan 

merupakan indikator penting untuk mengetahui seberapa efektif dan efisien 

sebuah perusahaan dalam menjalankan bisnis atau usahanya, tetapi keuntungan 

itu sendiri tidak dapat menjamin apakah perusahaan mampu bertahan dalam 

rentang waktu jangka panjang. Selain itu, situasi ekonomi yang tidak stabil di 

suatu negara juga dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi laba atau 

keuntungan perusahaan yang diharapkan.  

Menurut penelitian yang dilakukan Briella & Bambang (2022), menyatakan 

jika ekonomi suatu negara dalam kondisi yang tidak stabil, maka akan banyak 

perusahaan yang mengalami gulung tikar. Peristiwa gulung tikar atau 

kebangkrutan suatu perusahaan salah satunya disebabkan oleh kondisi 

keuangan yang tidak sehat. Kondisi keuangan yang tidak sehat ini 

mempengaruhi kelangsungan usaha suatu perusahaan (Steffany & Bambang, 

2021). Oleh karena itu perusahaan – perusahaan harus mulai menyadari 

pentingnya menjaga stabilitas keuangan untuk menjaga kelangsungan usaha 

mereka, serta agar terhindar dari opini audit going concern yang diberikan oleh 

auditor independen yang dapat bertanggung jawab atas opininya kepada publik. 

Opini audit yang akurat harus terkait dengan tingkat kesehatan suatu perusahaan 
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agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan tidak 

mengalami kebangkrutan. Tentunya opini audit going concern pada perusahaan 

nantinya dapat dijadikan sebagai acuan bagi pengguna informasi laporan 

keuangan atau pemangku kepentingan untuk dapat mengambil keputusan yang 

bijak. 

Sebuah usaha yang dibentuk menjadi suatu perusahaan didirikan dengan 

tujuan untuk terus beroperasi selama jangka waktu yang tidak dapat ditentukan. 

Manajemen diharapkan mampu membuat strategi yang matang untuk 

membantu perusahaan dalam menentukan arah bisnis perusahaan serta 

menjalankan bisnis tersebut dengan meminimalisir resiko dan siap menghadapi 

resiko yang mungkin muncul selama kegiatan operasional perusahaan 

berlangsung. Kegiatan operasional perusahaan berkorelasi satu sama lain dan 

bertujuan untuk mendukung kemajuan perusahaan. Selain itu, sebagai bagian 

dari tugas mereka, manajemen harus memastikan dan menjaga arus keuangan 

perusahaan agar tetap stabil. 

Menurut penelitian yang dilakukan Akadiati & Bangsawan (2021), 

menyatakan bahwa perusahaan dapat mencapai tingkat pertumbuhan yang 

tinggi jika pangsa pasar mereka dapat meningkat secara keseluruhan untuk 

memenuhi semua permintaan industri. Dengan bertumbuhnya nilai perusahaan, 

maka hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk dapat bertahan dalam 

persaingan di pasar industri. Jika penjualan terus meningkat lebih dari biaya 

yang dikeluarkan, maka laba perusahaan secara perlahan akan semakin 

meningkat, hal tersebut dapat digunakan untuk mengambil keputusan serta 
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menentukan keberlangsungan bisnis dalam suatu perusahaan. Namun, jika 

perusahaan menunjukkan penurunan penjualan, maka juga akan terjadi 

penurunan laba, hal tersebut dapat terjadi jika manajemen tidak memberikan 

pertahanan (defensive), sehingga auditor nantinya akan menerbitkan informasi 

berupa opini audit going concern. Pada perusahaan yang kondisi keuangannya 

tidak stabil dapat ditemukan beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi 

keberlangsungan hidup atau going concern perusahaan. Hal ini terkait dengan 

kondisi keuangan perusahaan yang menunjukkan tingkat kesehatan perusahaan 

(Ramadhany, 2004).  

Suatu kondisi yang menunjukkan jika perusahaan mengalami going concern 

terkait kelangsungan hidupnya yaitu apabila kondisi keuangan perusahaan 

buruk atau tidak stabil, perusahaan mengalami kerugian operasional, terjadi 

debt default, dan dipengaruhi oleh faktor eksternal. Menurut penelitian yang 

dilakukan Anita, W.F. (2017), mengemukakan kondisi yang dapat memicu 

pemberian opini audit going concern meliputi kinerja keuangan yang buruk, 

rasio likuiditas yang rendah, tingkat solvabilitas yang tinggi, dan pertumbuhan 

perusahaan yang lemah. Penelitian yang dilakukan Tamara & Mutiara (2023), 

menyatakan bahwa nilai leverage yang tinggi, tingkat profitabilitas yang rendah 

menjadi kondisi yang memicu terjadinya going concern pada suatu perusahaan. 

Manajemen dapat menentukan seberapa lama suatu entitas akan bertahan. 

Oleh karena itu, kepala manajemen selalu bertanggung jawab atas masalah yang 

dihadapi perusahaan. Selain manajemen, auditor juga diharapkan dapat 

memberikan warning awal kepada investor tentang kegagalan keuangan 
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perusahaan dengan menyampaikan pendapat atau opini mereka secara 

menyeluruh dalam laporan audit. Para pengguna laporan keuangan biasanya 

sangat memperhatikan pernyataan auditor; pernyataan audit menunjukkan 

seberapa baik perusahaan dapat bertahan di masa mendatang (Ginting dan 

Tarihoran, 2017). 

Kelangsungan hidup perusahaan menjadi sorotan penting bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan (stakeholder) di dalam maupun di luar perusahaan 

terutama bagi para investor. Investor melakukan penanaman modalnya untuk 

mendanai operasional perusahaan, maka dari itu  investor harus memperhatikan 

kondisi keuangan perusahaan yang menyangkut kelangsungan hidup (going 

concern) perusahaan tersebut, kondisi keuangan perusahaan terdapat di dalam 

laporan keuangan perusahaan (Natalia dan Wenny, 2017).  

Selama proses audit, salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh auditor 

adalah situasi keuangan perusahaan. Auditor memiliki tanggung jawab untuk 

mencegah dipublikasikannya laporan keuangan yang tidak wajar. Oleh karena 

itu, laporan keuangan yang disusun dengan dasar going concern menunjukkan 

bahwa perusahaan dianggap mampu bertahan dalam jangka panjang (Syahrul, 

2000). Oleh sebab itu, peran auditor sangat penting untuk memastikan bahwa 

manajemen tidak bertindak secara oportunis ketika mereka memberikan laporan 

keuangan. Auditor memiliki tanggung jawab untuk mencegah laporan 

keuangan yang dapat menyesatkan pihak yang terlibat dalam pengambilan 

keputusan (stakeholders).  
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Laporan keuangan perusahaan diperiksa oleh auditor eksternal, dan opini 

audit mereka menunjukkan bahwa manajemen menyajikan laporan keuangan 

tahunan dengan benar (Anggraini, 2021). Para pemangku kepentingan seperti 

kreditur, investor, debitur, publik, dan pengguna informasi lainnya dihadapkan 

pada kemungkinan informasi yang bias, tidak independen, dan salah saji saat 

melakukan audit laporan keuangan. Informasi tersebut tentunya membuat 

menurunnya kepercayaan pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan. 

Untuk memberikan keyakinan yang cukup tentang kredibilitas laporan 

keuangan, jasa auditor sangat dibutuhkan dan berperan penting dalam hal ini 

(Hery, 2017:17). 

Menurut SAK 2009, pemerintah, publik, karyawan, kreditur, debitur, 

investor, pemasok, dan pelanggan merupakan pemegang keputusan serta 

pengguna informasi dari laporan keuangan perusahaan. Suryani (2020), 

menyatakan bahwa pemegang saham, manajemen, dan orang-orang di luar 

organisasi biasanya menggunakan data dalam laporan keuangan guna 

menetapkan kebijakan atau mengambil keputusan. Menurut Statement of 

Financial Accounting Concepts (SFAC) No.1, tujuan utama laporan keuangan 

adalah untuk memberikan informasi yang membantu dalam pembuatan 

keputusan bisnis dan ekonomi. Menurut Statement of Financial Accounting 

Concepts (SFAC), laporan keuangan harus menyediakan informasi yang 

berkualitas tinggi. Kualitas dari informasi laporan keuangan tersebut sangat 

penting karena akan mempengaruhi penyedia modal dan pemegang 

kepentingan lainnya dalam membuat keputusan tentang investasi, kredit, dan 
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alokasi sumber daya lainnya. Opini audit going concern biasanya disebut 

sebagai ramalan terkait kelangsungan hidup perusahaan di masa yang akan 

datang oleh para pengguna informasi atau pemangku kepentingan.  

Auditor bertanggung jawab untuk mengevaluasi apakah terdapat kesangsian 

besar terhadap kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dalam jangka waktu yang tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal 

laporan keuangan yang sedang diaudit (Muthahiroh & Nur Cahyonowati, 

2013). Periode waktu ini disebut jangka waktu pantas. Menurut SPAP SA 341, 

auditor dapat mengeluarkan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan 

paragraf penjelasan, pendapat wajar dengan pengecualian, atau pendapat tidak 

wajar. Mereka juga mampu untuk tidak memberikan pendapat selama terkait 

penjelasan opini going concern. Menurut SA 570, tugas auditor adalah untuk 

memperoleh bukti audit yang cukup dan akurat tentang seberapa tepat 

manajemen menggunakan asumsi kelangsungan usaha dalam penyusunan dan 

penyajian laporan keuangan dan untuk me$ne$ntukan apakah te$rdapat 

ke$tidakpastian mate$rial te$ntang ke$mampuan e$ntitas untuk me$mpe$rtahankan 

ke$langsungan usaha.  

Ke$langsungan hidup suatu badan atau pe$rusahaan me$rupakan arti dari going 

conce$rn. Suatu badan usaha dianggap me$miliki going conce$rn, yang be$rarti 

me$re$ka dapat me$mpe$rtahankan usaha me$re$ka dalam jangka waktu panjang dan 

tidak akan dilikuidasi dalam jangka waktu pe$nde$k (Hani e$t al., 2003 dalam 

Kartika 2012). Dalam pe$laporan ke$uangan, going conce$rn digunakan se$bagai 

asumsi se$panjang tidak te$rbukti adanya informasi yang me$nunjukkan hal 
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be$rlawanan (contrary information). Biasanya, informasi yang se$cara signifikan 

dianggap be$rlawanan de$ngan asumsi ke$langsungan hidup satuan usaha 

dikaitkan de$ngan ke$tidakmampuan pe$rusahaan untuk me$me$nuhi ke$wajiban 

pada saat jatuh te$mpo tanpa me$njual se$bagian be$sar aktivanya ke$pada pihak luar 

me$lalui bisnis biasa, re$strukturisasi, atau pe$njualan aktiva lainnya ke$pada pihak 

luar.  

Opini audit going conce$rn me$rupakan opini yang dibe$rikan ole$h auditor 

ke$pada pe$rusahaan untuk me$nilai dan me$mastikan ke$langsungan hidup 

pe$rusahaan (IAPI, 2011). Pe$ne$litian lain juga me$nyatakan bahwa opini audit 

going conce$rn se$ndiri dide$finisikan se$bagai opini audit di mana auditor 

be$rpe$ndapat bahwa te$rdapat ke$tidakpastian substansial yang te$rkait de$ngan 

pe$ristiwa atau kondisi yang baik se$cara individu maupun kole$ktif, dapat 

me$nye$babkan ke$raguan yang signifikan atas ke$mampuan pe$rusahaan untuk 

me$mpe$rtahankan ke$langsungan hidup usahanya (SPAP SA Se$ri 570, 2016). 

Jika auditor pe$rcaya bahwa ada ke$raguan te$ntang ke$langsungan hidup 

pe$rusahaan dalam dua be$las bulan ke$ de$pan, auditor be$rhak untuk 

me$nge$luarkan opini audit going conce$rn, yang akan te$rcantum dalam paragraf 

pe$nje$las dalam laporan audit. Auditor inde$pe$nde$n dapat me$mpe$rtimbangkan 

untuk me$nambahkan opini audit te$ntang going conce$rn pe$rusahaan ke$ dalam 

paragraf pe$nje$lasan laporan auditor inde$pe$nde$n jika me$re$ka ragu bahwa 

pe$rusahaan dapat me$mpe$rtahankan ke$be$rlangsungan usaha dalam jangka waktu 

dua be$las bulan ke$ de$pan (Sari, 2020). Pe$ne$rimaan opini de$ngan pe$nje$lasan 

te$rkait going conce$rn me$rupakan indikasi ne$gatif untuk pe$nilaian inve$stasi.  
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Adanya ke$yakinan te$rhadap se$lf-fulfilling prophe$cy me$nye$babkan auditor 

e$nggan me$ngungkapkan status going conce$rn kare$na khawatir bahwa de$ngan 

me$nge$luarkan opini going conce$rn dapat me$mpe$rce$pat ke$gagalan suatu 

pe$rusahaan (Ve$nuti, 2007). Se$lf-fulfilling prophe$cy sendiri didefinisikan 

sebagai ekspektasi atau ramalan terhadap suatu kejadian yang mengakibatkan 

seseorang berperilaku untuk memenuhi kondisi tersebut (Teodora & Jogiyanto, 

2014). Hal te$rse$but me$nimbulkan ke$raguan pada auditor, apakah de$ngan 

me$nge$luarkan opini going conce$rn akan me$ngakibatkan situasi ke$uangan 

pe$rusahaan me$ngalami ke$sulitan atau de$ngan tidak me$nge$luarkan opini going 

conce$rn sama se$kali, se$hingga me$ngakibatkan pe$ngguna informasi laporan 

ke$uangan sulit me$ngambil ke$putusan kare$na tidak me$nge$tahui ke$mungkinan 

ke$gagalan dari suatu pe$rusahaan (Brie$lla & Bambang, 2022).  

Pe$rnyataan pada paragraf sebelumnya se$jalan de$ngan pe$ne$litian Lo (1994) 

dalam Kartika (2012), yang me$nyatakan bahwa pe$nye$bab auditor tidak mau 

me$ngungkapkan opini going conce$rn dikare$nakan adanya se$lf – fulfilling 

prophe$cy yang dikawatirkan ole$h auditor dapat me$mpe$rce$pat ke$gagalan bisnis 

pe$rusahaan. Kare$na sulit untuk me$mpre$diksi ke$langsungan hidup suatu 

pe$rusahaan, auditor me$nghadapi ke$raguan te$rkait moral dan e$tika saat 

me$mbe$rikan opini going conce$rn. Namun dalam hal ini, me$nurut Standar 

Profe$sional Akuntansi Publik (SPAP) SA 570, yang me$nyatakan bahwa auditor 

diwajibkan untuk me$mbe$rikan nilat te$rhadap ada tidaknya suatu ke$raguan yang 

me$mbe$rikan dampak signifikan (mate$rial) te$rhadap ke$mampuan pe$rusahaan 

dalam me$mpe$rtahankan ke$langsungan usahanya (IAI, 2017). Auditor dalam 
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me$mbe$rikan opini going conce$rn pada suatu pe$rusahaan te$ntunya dilihat dari 

ke$mampuan pe$rusahaan te$rse$but untuk dapat me$mpe$rtahankan ke$langsungan 

hidup atau usahanya. Namun, te$ntu saja dalam hal me$mpe$rtahankan 

ke$langsungan hidup (going conce$rn) bukanlah pe$rkara yang mudah bagi tiap 

pe$rusahaan.  

Terjadi sebuah fenomena masalah yang menngguncang se$luruh dunia. Hal 

te$rse$but tidak lain te$rjadinya pande$mi covid-19 yang me$nye $rang se$luruh dunia 

tanpa te$rke$cuali di Indone$sia. Adanya pande$mi covid-19 ini me$nye $babkan 

pe$rubahan yang signifikan pada pe$re$konomian di se$luruh dunia. Dampak dari 

covid-19 yang te$rjadi pada 2020 sangat dirasakan di Indone$sia. Hal ini 

dikare$nakan pada saat itu Indone$sia me$ngalami de$flasi yang dise$babkan ole$h 

pe$nurunan kontraksi pe$rtumbuhan e$konomi ne$gara me$njadi -2,07 pe$rse$n, 

se$dangkan pada tahun 2019, angka kontraksi pe$rtumbuhan di Indone$sia se$ndiri 

masih me$ncapai 5,02 pe$rse$n (Badan Pusat Statistik, 2021). Pe$nurunan 

pe$rse$ntase$ kontraksi pe$rtumbuhan e$konomi dari 2019 - 2020 te$rdapat se$lisih 

se$be$sar 2,95 pe$rse$n.   

Pe$rubahan te$rhadap pe$rke$mbangan e$konomi yang tidak stabil saat itu tidak 

lain dipe$ngaruhi ole$h pande$mi covid-19. Pe$rubahan kontraksi pe$rtumbuhan 

e$konomi di Indone$sia yang me$nurun dise$babkan ole$h pe$nurunan e$konomi dari 

be$rbagai se$ktor. Be$rdasarkan data yang dirilis ole$h Badan Pusat Staistik (2021), 

te$rdapat be$be$rapa se$ktor yang laju pe$rtumbuhannya me$ngalami pe$nurunan, 

se$ktor te$rse$but diantaranya yaitu konsumsi Rumah Tangga (RT), se$ktor ini 

me$ngalami pe$nurunan dari yang se$be$lumnya 5,04 pe$rse$n me$njadi -2,63 pe$rse$n, 
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ke$mudian se$ktor konsumsi Pe$me$rintah juga me$ngalami pe$nurunan dari yang 

awalnya 3,25 pe$rse$n me$njadi 1.94 pe$rse$n, lalu pada se$ktor lainnya yakni 

inve$stasi juga me$ngalami pe$nurunan dari 3,25 pe$rse$n me$njadi 1,94 pe$rse$n, 

pe$nurunan inve$stasi yang se$makin be$sar dipe$ngaruhi ole$h be$rkurangnya 

lapangan pe$ke$rjaan.  

Ole$h kare$na itu, akibat dari kontraksi e$konomi yang me$nye$babkan situasi 

ke$uangan ne$gara me$njadi tidak stabil, pe$me$rintah be$rupaya me$ngambil 

tindakan de$ngan me$ne$tapkan aturan dan ke$bijakan baru. Ke$bijakan yang 

dibe$rlakukan guna me$mutus rantai covid-19, se$rta me$ndorong pe$rce$patan dan 

e$fe$ktivitas pe$mulihan e$konomi di Indone$sia. Dalam hal ini, kontribusi dan ke$rja 

sama masyarakat me$miliki pe$ran pe$nting dan sangat dibutuhkan guan 

me$mbantu pe$me$rintah dalam me$mulihkan pe$re$konomian di Indone$sia.  

Me$nurut Ke$me$nke$u dalam artike$l DJKN yang ditulis ole$h E $dward UP 

Nainggolan (2020), pe$me$rintah dalam upayanya me$lakukan pe$mulihan 

e$konomi yakni de$ngan me$ngambil ke$bijakan fiskal dan ke$bijakan mone$te$r yang 

kompre$he$nsif, ke$mudian pe$me$rintah juga me$ngalokasikan dana APBN se$be$sar 

695.2 Triliun se$bagai be$ntuk salah satu ke$bijakan yang dite$tapkan guna 

me$mulihkan pe$re$konomian se$rta me$njaga stabilisasi e$konomi Indone$sia di 

masa de$pan. Pe$mulihan e$konomi ini diharapkan dapat mulai dirasakan 

dampaknya triwulan III dan triwulan IV pada 2020, se$hingga pada tahun 2021 

diharapkan situasi e$konomi di Indone$sia mulai me$ngalami re$cove$ry yang 

signifikan. Untuk me$wujudkan tujuan te$rse$but, pe$me$rintah me$ngambil tiga 
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ke$bijakan ; 1) me$ningkatkan konsumsi dalam ne$ge$ri, 2) me$ningkatkan aktivitas 

dunia usaha, 3) e$kspansi mone$te$r.  

Adanya covid-19 me$ngakibatkan se$ktor - se$ktor pe$rusahaan di se$luruh 

dunia me$rasakan dampak yang be$gitu signifikan di bidang pe$re$konomian, 

te$rutama pada se$ktor pe$rusahaan di Indone$sia. Diantara banyaknya se$ktor 

pe$rusahaan, se$ktor transportasi dan pariwisata yang paling me$rasakan dampak 

dari pande$mi covid-19 se$ndiri. Te$ntunya de$ngan adanya pande$mi covid-19 

me$mpe$ngaruhi kine$rja dan stabilitas ke$uangan pe$rusahaan, se$hingga 

pe$rusahaan me$ngalami ke$sulitan dalam me $ncapai targe$t se$rta tujuannya. Ole$h 

kare$na itu, banyak pe$rusahaan yang gagal me$mpe$rtahankan ke$langsungan 

hidupnya dan hampir me$nde$kati ke$bangkrutan.  

Se$lama masa pande$mi covid-19, pe$me$rintah me$ne$tapkan aturan baru yaitu 

PPKM (Pe$mbe$rlakuan Pe$mbatasan Ke$giatan Masyarakat) dan PSBB 

(Pe$mbatasan Sosial Be$rskala Be$sar). De$ngan dibe$rlakukannya aturan te$rse$but 

me$nimbulkan te$rjadinya siste$m lockdown. Siste$m lockdown se$ndiri tidak hanya 

te$rjadi di Indone$sia, me$lainkan juga di se$luruh dunia. Akibat dari dite$tapkannya 

aturan te$rse$but dan timbulnya siste$m lockdown me$nye$babkan pe$nurunan 

e$konomi pada pe$rushaaan formal dan non formal. Pe$nurunan e$konomi te$rse$but 

me$nimbulkan pe$rmasalahan ke$uangan dan me$mbuat pe$rusahaan ce$nde$rung 

me$ngalami ke$rugian dan justru gulung tikar.  

Pe$rusahaan dalam me$ngupayakan be$rbagai cara guna me$minimalisir risiko 

atas ke$rugian yang akan dipe$role$h yakni me $ngambil ke$putusan de$ngan 

me$ne$tapkan aturan baru yang se$suai de$ngan aturan yang dibuat pe$me$rintah, hak 
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ini be$rtujuan agar pe$rusahaan mampu me$nye$suaikan kondisi dan ke$langsungan 

usaha (going conce$rn) me$re$ka di masa pande$mi. Ke$putusan yang diambil 

pe$rusahaan yaitu de$ngan cara me$nghe$ntikan ke$giatan ope$rasional pe$rusahaan 

untuk se$me$ntara waktu, me$ngurangi jam ke$rja karyawan, me$mangkas gaji dan 

upah, me$mbe$rlakukan aturan work from home$ (WFH), bahkan pe$rusahaan juga 

me$lakukan pe$mutusan hubungan ke$rja (PHK) ke$pada se$jumlah karyawan. Hal 

te$rse$but dikare$nakan pe$ne$rimaan dan pe$nge$luaran pe$rusahaan yang tidak 

se$imbang, me$nye$babkan pe$rusahaan tidak mampu me$mbayar gaji atau upah 

yang se$harusnya dibayarkan ke$pada karyawan, se$hingga pe$rusahaan hanya 

me$miliki opsi untuk me$mangkas gaji dan upah, atau me$lakukan pe$mutusan 

hubungan ke$rja (PHK) pada karyawan me$re$ka guna me$minimalisir ke$rugian 

yang akan dipe$role$h. 

Pe$rusahaan di sub se$ktor transportasi dan pariwisata dalam me$laksanakan 

pe$mbe$rlakuan aturan yang dibuat ole$h pe$me$rintah me$rupakan pe$rkara yang 

sulit. Pe$rusahaan di sub se$ktor transportasi dan pariwisata dalam me$lakukan 

PHK bukanlah hal yang se$mbarangan. Hal te$rse$but dikare$nakan karyawan dan 

staff me$re$ka me$rupakan faktor utama agar ke$giatan ope$rasional pe$rusahaan 

dapat te$rus be$rjalan. Pe$rusahaan te$ntunya harus me$re$ncanakan strate$gi yang 

baik dalam me$nangani hal ini.  

Me$skipun pe$rusahaan te$tap be$rope$rasi dite$ngah pande$mi covid-19, hal ini 

justru  me$mbe$rikan dampak yang signifikan pada dua sub se$ktor pe$rusahaan 

diatas. Walaupun pe$mbe$rlakuan aturan te$rse$but me$miliki dampak yang positif 

bagi masyarakat guna me$nce$gah pe$nularan covid-19, namun hal ini justru 
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me$miliki dampak yang ne$gatif atau me$rugikan bagi pe$rusahaan. Dampak 

te$rse$but te$ntunya dapat me$nghambat ke$lancaran ke$giatan ope$rasional 

pe$rusahaan, te$rutama pe$rusahaan di sub se$ktor transportasi dan pariwisata.  

Be$be$rapa kasus diantaranya yang dilansir dari situs ke$me$nke$u yaitu 

me$nurunnya pe$ndapatan dari se$ktor transportasi di bidang transportasi udara 

se$be$sar 200 Milyar, hal ini dise$babkan adanya pe$mbe$rlakuan aturan PSBB yang 

me$mbatasi aktivitas masyarakat dalam be$rpe$rgian me$nggunakan transportasi 

udara. Kare$na ke$te$rbatasan te$rse$but me$ngakibatkan wisatawan lokal maupun 

asing tidak dapat be$rwisata ke$ be$rbagai de$stinasi wisata di Indone$sia. Bali 

me$rupakan salah satu dari de$stinasi wisata di Indone$sia sangat me$rasakan 

dampak te$rse$but, pasalnya te$rjadi pe$nurunan pe$ndapatan yang dite$rima, salah 

satunya be$rsumbe$r dari be$rasal dari pe$ndapatan pada pe$rusahaan hote$l dan 

re$storan yang me$nurun se$be$sar 50 pe$rse$n dari biasanya (Ke$me$nke$u, 2022). 

Kasus lain juga te$rjadi pada se$ktor transportasi. Di masa pande$mi covid-19 

se$rta saat dibe$rlakukannya PSBB, maskapai pe$ne$rbangan me$ngalami ke$rugian 

yang signifikan, hal ini diindikasikan de$ngan adanya me$nurunnya jumlah 

pe$numpang. Pada bulan Me$i 2020 me$ngalami pe$nurunan jumlah pe$numpang 

baik inte$rnasional maupun dome$stik se$be$sar 50 pe$rse$n (katadata.co.id). PT 

Garuda Indone$sia me$ndapati ke$rugian be$sar dite$ngah masa pande$mi covid-19 

dan masa dibe$rlakukannya PSBB. Pada se$me$ste$r 1 2020, PT Garuda Indone$sia 

me$ncatat ke$rugian se$nilai 10,4 Triliun, diabandingkan de$ngan pe$riode $ 

se$be$lumnya, pe$rusahaan mampu me$ncatat laba se$nilai 354,4 Milyar. Pe$nurunan 

pe$ndapatan atau ke$rugian yang dialami pe$rusahaan dise$babkan turunnya 
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pe$ndapatan pe$ne$rbangan be$rjadwal. Ke$mudian dalam kasus lainnya te$rjadi 

pada trasnportasi umum, contohnya PT E$xpre$ss Transindo Utama Tbk dalam 

laporan ke$uangan yang be$lum diaudit pada se$me$ste$r 1 2020 me$ncatat ke$rugian 

se$be$sar 43,44 Milyar turun 62.47 pe$rse$n disbanding ke$rugian tahun se$be$lumnya 

yakni 115,78 Milyar. 

Masih terdapat kasus lain yang be$rdampak pada se$ktor pariwisata. Pada 

masa pande$mi covid-19 se$ktor pariwisata me$ngalami jumlah pe$nurunan 

pe$ngunjung yang signifikan. Be$rdasarkan Buku Tre$n Pariwisata 2021 yang 

dirilis ole$h Ke$me$npare$kraf, puncak pe$nurunan wisatawan yakni te$rjadi pada 

bulan April 2020, dimana wisatawan yang masuk di Indone$sia hanya se$baknya 

158 ribu orang saja. Dibe$rlakukannya aturan PSBB me$mye$babkan me$nurunnya 

pe$ndapatan ne$gara di se$ktor pariwisata se$be$sar 20,7 Milyar.  

Dilansir dari Buku Tre$n Pariwisata 2021, dije$laskan bahwa se$lama pande$mi 

covid-19 turis asing yang datang ke$ Indone$sia me$ngalami pe$nurunan drastis 

se$be$sar 58 pe$rse$n hingga 78 pe$rse$n. Tingkat okupansi hote$l di Indone$sia 

me$ngalami pe$nurunan yang signifikan dari 56,73% me$njadi 28,07% dari Juli 

2019 hingga Juli 2020, atau turun se$be$sar 28,66 poin, se$bagai akibat dari 

be$rkurangnya wisatawan asing (Ke$me$npare$kfraf, 2021). Te$rjadinya pande$mi 

covid-19 be$rdampak pada lapangan pe$ke$rjaan pada se$ktor pariwisata. Me$nurut 

Badan Pusat Statistik (2020), se$banyak 409 ribu te$naga ke$rja ke$hilangan 

pe$ke$rjaan me$re$ka di se$ktor pariwisata akibat covid-19. 

Tahun 2022 situasi dise$luruh dunia mulai me$ngalami masa pe$mulihan pasca 

pande$mi covid-19 de$ngan me$nuju immunity he$rd. Adanya vaksin booste$r 
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me$mbe$rikan pe$ngaruh positif de$ngan me$nunjuknya pe$nurunan angka ke$matian 

akibat covid-19. Me$nurunya kasus covid-19 di Indone$sia me$njadi awal baru 

atau yang dise$but Ne$w Normal bagi se$luruh warga Indone$sia. Walau be$gitu, 

pada tahun 2022 masih dikabarkan adanya varian baru dari covid-19 yaitu 

varian omicron dan de$lta. Hal te$rse$but masih me$njadi pe$rmasalahan yang cukup 

se$rius bagi pe$me$rintah Indone$sia.  

Dilansir dari Buku Tre$nd Pariwisata 2022, bila dibandingkan de$ngan tahun 

2021, masyarakat publik me$yakini dapat be$raktivitas di luar rumah se$cara 

confide$nce$ walaupun te$rdapat varian baru dari covid-19. Masyarakat me$milih 

untuk be$rpe$rgian be$bas hanya untuk be$rlibur, be$rbe$lanja, re$kre$asi dan lain-lain, 

se$mbari me$matuhi protokol ke$se$hatan.  Pe$rnyataan ini didukung ole$h se$ntime$n 

positif yang disampaikan publik di me$dia sosial.  

Situasi pasca covid-19 me$nye$babkan se$ktor pariwisata dan transportasi 

dalam masa pe$mulihan, hal ini dikare$nakan se$panjang 2 tahun te$rakhir ke$dua 

se$ktor te$rse$but me$ngalami ke$te$rpurukan akibat adanya pe$mbatasan aktivitas 

sosial. Pada akhir De$se$mbe$r 2022 Pre$side$n Joko Widodo te$lah me$ncabut 

program PPKM (Pe$mbe$rlakuan Pe$mbatasan Ke$giatan Masyarakat) di Indone$sia 

(idxchanne$l.com). Hal ini me$ndorong masyarakat untuk dapat me$lakukan 

aktivitas se$cara me$ningkat di luar ruangan. Se$hingga, pe$mulihan e$konomi 

te$rhadap ke$dua se$ktor pe$rusahaan dapat be$rangsur-angsur me$mbaik. Te$rdapat 

be$be$rapa pe$rusahaan yang masih me$ngalami dampak pasca covid-19 salah 

satunya de$ngan dite$rbitkannya opini going conce$rn di pe$rusahaan te$rte$ntu.   
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Tahun 2023, dunia dipre$diksi akan adanya ancaman re$se$si e$konomi. Hal ini 

te$ntunya me$njadi suatu pe$rmasalahan yang se$rius bagi Indone$sia. Me$nurut 

Me$nte$ri Ke$uangan, Sri Mulyani, me$nyatakan bahwa re$se$si e$konomi bukanlah 

suatu tantangan yang mudah. Dilansir dari situs Ke$me$nke$u.go.id, pe$nye$bab dari 

adanya re$se$si e$konomi ini yaitu kondisi pasca covid-19, pe$rang Russia-Ukraina, 

ke$naikan suku bunga acuan, te$rjadi lonjakan inflasi, me$ningkatnya 

pe$ngangguran akibat covid-19, dan pe$rmintaan global yang me$nurun.   

Re$se$si e$konomi yang akan te$rjadi dipe$rkirakan dapat me$mbe$rikan dampak 

se$rius. Dilansir dari situs ocbc.id, dampak te$rse$but diantaranya yakni dampak 

bagi pe$me$rintah te$rhadap banyaknya pe$ngangguran, lonjakan hutang yang 

digunakan untuk me$mbiayai pe$mbangunan, pe$ndapatan ne$gara se$makin 

me$nurun akibat pe$nghasilan pe$ke$rja me$njadi re$ndah. Hal te$rse$but 

me$mungkinkan pe$me$rintah untuk se$ge$ra me$ne$mukan solusi yang te$pat guna 

me$nanggulangi dampak dari re$se$si e$konomi, te$rutama di Indone$sia.  

Dampak lainnya dari re$se$si e$konomi yakni ada dampak re$se$si bagi 

pe$rusahaan dan bagi pe$ke$rja. Ancaman re$se$si e$konomi dapat me$micu te$rjadinya 

ke$tidakstabilan situasi e$konomi pada suatu pe$rusahaan. Hal ini dise$babkan ole$h 

faktor, se$pe$rti me$nurunnya harga ase$t, e$konomi ne$gatif, krisis kre$dit 

(Grame$dia.com). Dampak dari re$se$si e$konomi bagi suatu pe$rusahaan yaitu, 

pe$rusahaan me$ngalami pe$nurunan pe$rmintaan akibat masyarakat be$rhati-hati 

dalam me$mbe$lanjakan uangnya, me$nurunya profitabilitas pe$rusahaan, me$mutus 

are$a bisnis yang tidak me$nguntungkan, me$lakukan PHK pada se$jumlah 
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karyawan, me$mangkas biaya ope$rasional pe$rusahaan guna me$minimalisir 

pe$nge$luaran (OCBC.id)  

Ancaman re$se$si e$konomi be$rdampak juga bagi pe$ke$rja. Dilansir dari situs 

ke$gagalan pe$rusahaan me$njadi akibat re$se$si me$nye$babkan karyawan 

pe$rusahaan me$ngalami pe$motongan upah dan gaji, bahkan pe$rusahaan te$rpaksa 

harus me$lakukan PHK atau Pe$mutusan Hubungan Ke$rja (Glints.con). 

Akibatnya, me$re$ka ke$hilangan sumbe$r pe$ndapatan me$re$ka dan tidak bisa 

me$me$nuhi ke$butuhan hidup me$re$ka. Hal ini nantinya akan me$micu 

me$ningkatnya pe$ngangguran di kalangan masyarakat akibat te$rjadinya re$se$si 

e$konomi. 

Pande$mi covid-19 pada tahun 2020 dan 2021, me$nye$babkan 

dike$luarkannya aturan PPKM yang be$rdampak pada pe$rusahaan di sub se$ktor 

transportasi dan pariwisata. Te$ntunya hal te$rse$but be$nar – be$nar me$nghambat 

ke$lancaran ope$rasional pe$rusahaan. Se$hingga me$ngakibatkan pe$rusahaan di 

ke$dua sub se$ktor te$rse$but banyak me$ndapati pe$nurunan e$konomi, pe$rmasalahan 

ke$uangan, atau me$ngalami ke$rugian. Pada tahun 2022 dite$mukan adanya varian 

baru omicron dan de$lta, te$rjadinya pe$rang Russia-ukraina, pe$ningkatan inflasi 

dan pe$ngangguran yang mana hal ini me$njadi acuan pre$diksi adanya re$se$si 

e$konomi pada tahun 2023. Te$ntunya faktor te$rse$but dapat me$mpe$ngaruhi 

kine$rja pe$rusahaan.  

Situasi e$konomi yang dialami pe$rusahaan pada pe$riode$ lima tahun te$rakhir 

te$ntunya me$mpe$ngaruhi ke$langsungan usaha pe$rusahaan (going conce$rn). 

Apakah pe$rusahaan mampu atau tidak untuk me$mpe$rtahankan usaha me$re$ka. 
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Hal ini juga me$mpe$ngaruhi apakah pe$rusahaan pantas atau tidak untuk 

me$ndapat opini going conce$rn. Untuk me$nge$tahui situasi ke$uangan yang te$rjadi 

dalam pe$rusahaan salah satunya dapat dilihat dari laporang ke$uangan pada 

bagian laba rugi be$rsih. 

Laporan ke$uangan (financial state$me$nt) yang dite$rbitkan me$lalui Bursa 

E $fe$k Indone$sia (BE $I), dapat dike$tahui te$rjadinya laba atau rugi dalam 

pe$rusahaan pada pe$riode$ te$rte$ntu. Pada pe$ne$litian ini, pe$nulis menyajikan data 

penelitian yang nantinya akan dijadikan sebagai dasar seleksi sampel. Penulis 

mengambil empat perusahaan yang mengalami laba rugi bersih sebagai contoh 

sampel data penelitian. Dalam data yang disajikan berikut, me $nunjukkan 

fenomena laba rugi be$rsih pada laporan ke$uangan pe$rusahaan pe$riode$ 2019 

hingga 2023. Be$rikut data yang disajikan :  

Tabel 1. 1 Laba Rugi Perusahaan Transportasi dan Pariwisata 

Sumber : Financial Statement Tahunan di BEI 2019 - 2023 

Data yang disajikan pada tabe$l te$rse$but menunjukkan situasi keuangan atau 

laba rugi bersih perusahaan se$lama pe$riode$ lima tahun te$rakhir yaitu pada tahun 

2019 sampai 2023. Data tersebut mencatat pada perusahaan sektor transportasi 

yakni PT. AirAsia Indonesia Tbk dan PT. Eka Sari Lorena Transport Tbk 

mengalami rugi bersih berturut – turut selama periode pengamatan, sedangkan 

2019 2020 2021 2022 2023

PT. Anugrah Kagum 

Karya Utama Tbk.
-163,704,966,109 -8,727,919,405 -121,904,486,558 -35,756,032,073 -4,648,606,609

PT. Dafam Property 

Indonesia Tbk.
6,855,054,631 -14,365,570,923 -15,033,311,947 -18,286,773,711 -16,391,135,044

PT. AirAsia 

Indonesia Tbk.
-157,368,618,806 -2,754,589,873,561 -2,337,876,178,035 -1,646,936,950,638 -1,080,715,703,453

PT. Eka Sari Lorena 

Transport Tbk.
-6,857,140,631 -43,027,059,389 -26,466,832,753 -21,311,924,827 -777,202,431

Kode Emiten
Laba/Rugi Bersih
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perusahaan di sekor pariwisata yaitu PT. Anugrah Kagum Karya Utama Tbk 

juga mengalami kerugian selama periode pengamatan, namun PT Dafam 

Property Indonesia Tbk mengalami laba pada tahun pertama kemudian disusul 

oleh kerugian yang didapatkan selama empat periode berturut – turut.  Kerugian 

yang dialami mengindikasikan ketidaksehatan kondisi keuangan perusahaan. 

Hal tersebut mampu memperbesar kemungkinan auditor dalam memberikan 

opini audit going concern. Menurut PSA 570 (IAPI, 2015), auditor harus 

mempertimbangkan berbagai indikator, termasuk kerugian operasional 

berturut-turut, ketika mengevaluasi kemampuan entitas untuk mempertahankan 

kelangsungan usahanya. 

Data laba rugi be$rsih yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya, maka 

diketahui situasi ke$uangan ke$dua sub se$ktor pe$rusahaan pada mengalami 

ketidakstabilan. Salah satu faktor yang me$micu ke$tidakstabilan ke$uangan 

te$rse$but yaitu adanya pande$mi covid-19 yang mulai masuk ke$ Indone$sia. Virus 

covid-19 se$ndiri pe$rtama kali dite$mukan di Wuhan, Tiongkok pada akhir 

De$se$mbe$r 2019 (Ke$me$nke$u, 2020). Ke$mudian pada tanggal 2 Mare$t 2020, 

Pre$side$n RI, Joko Widodo me$ngumumkan dua kasus pe$rtama covid-19 yang 

me$njadi rujukan awal pande$mi (Kompas.com). Masuknya wabah covid-19 

me$mbuat be$rbagai se$ktor pe$rusahaan di Indone$sia me$ngalami ke$tidakstabilan 

e$konomi, te$rutama pada pe$rusahaan di sub se$ktor transportasi dan pariwisata.  

Pada tahun 2022 situasi e$konomi pasca covid-19 dalam masa pe$mulihan. 

Berdasarkan penjelasan dari Buku Trend Pariwisata 2022, progres vaksinasi 

yang masuk ke Indonesia sejak tahun 2021 me$mpe$ngaruhi me$nurunnya angka 
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ke$matian akibat covid-19 dan masyarakat mulai me$nuju pada situasi herd 

immunity serta menjadi optimisme untuk pemulihan industri pariwisata.  Walau 

begitu pemulihan ekonomi di Indonesia masih belum merata te$rutama pada 

se$ktor transportasi dan pariwisata. Ke$dua se$ktor pe$rusahaan te$rse$but masih 

me$rasakan dampak usai te$rjadinya covid-19. Peristiwa salah satunya 

disebabkan karena PPKM baru diberhentikan pada tanggal 30 Desember 2022 

(Kemkes.go.id), hal ini yang menghambat operasional perusahaan sehingga 

perusahaan tidak mampu menjaga kestabilan ekonomi mereka.  

Situasi pasca covid-19 me$micu te$rjadinya inflasi, me$ningkatnya 

pe$ngangguran, naiknya nilai suku bunga, ge$le$mbung ase$t (OCBC.id) yang 

me$nye$babkan munculnya ancaman re$se$si e$konomi pada tahun 2023. Namun, 

dilansir dari Stranaspk.id, me$nyatakan bahwa 97 pe$rse$n ke$mungkinan 

Indone$sia tidak akan me$ngalami re$se$si e$konomi di tahun 2023. Pe$rihal te$rse$but 

disampaikan ole$h Me$nte$ri Koordinator Bidang Pe$re$konomian, Airlangga 

Hartarto. Walau de$mikian, situasi e$konomi pe$rusahaan di sub se$ktor pariwisata 

dan transportasi masih be$lum se$pe$nuhnya stabil. 

Terkait fenomena masalah tentang covid-19 yang telah dijelaskan pada 

paragraf – paragraf sebelumnya, dapat diketahui rugi be$rsih atau laba be$rsih 

ne$gatif yang dipe$role$h me$rupakan dampak dari pande$mi covid-19 se$rta situasi 

pasca te$rjadinya covid-19, yang dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai faktor te$rhadap 

se$ktor pe$rusahaan yang ada di Indone$sia. Maka dapat dike$tahui bahwa income $ 

yang dite$rima pe$rusahaan se$makin me $ngalami pe$nurunan atau masih me $ncatat 

ke$rugian di tahun – tahun be$rikutnya. Kondisi yang dialami ole$h suatu 
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pe$rusahaan me$nunjukkan ke$langsungan usaha (going conce$rn) me$re$ka. 

Misalnya, ke$rugian ope$rasi yang signifikan dan be$rke$lanjutan dapat 

me$nimbulkan ke$raguan te$ntang ke$langsungan hidup pe$rusahaan (Foroghi, 

2012). 

Permasalahan terkait covid-19 dengan sektor industri transportasi dan 

pariwisata, menjelaskan bahwa pe$rusahaan di kedua se$ktor tersebut me$ngalami 

pe$rmasalahan ke$uangan (financial distre$ss) yang cukup se$rius. Me$nurut 

pe$ne$litian yang dilakukan Nugroho e$t al., (2018) dan De$wi & Latrini (2018), 

me$nyatakan bahwa pe$rmasalahan ke$uangan (financial distre$ss) me$miliki e$fe$k 

yang be$rdampak pada opini audit going conce$rn. Pe$rmasalahan ke$uangan atau 

financial distre$ss ditandai de$ngan be$rbagai faktor yang me$mpe$ngaruhinya.  

Faktor te$rse$but se$pe$rti covid-19, PPKM, inflasi, pe$ngangguran, pe$rang 

Russia-Ukraina, ancaman re$se$si e$konomi me$rupakan faktor e$kste$rnal se$bagai 

salah satu faktor yang me$mpe$ngaruhi situasi e$konomi pe$rusahaan. Akan te$tapi 

hal te$rse$but tidak hanya dipe$ngaruhi ole$h faktor e$kste$rnal saja, faktor inte$rnal 

juga ikut be$rpe$ran pe$nting dalam me$mpe$ngaruhi situasi e$konomi pe$rusahaan. 

Be$rdasarkan uraian fe$nome$na masalah yang te$lah dije$laskan se$be$lumnya, dapat 

disimpulkan bahwa opini audit going conce$rn dapat dipe$ngaruhi ole$h inte$rnal 

pe$rusahaan (Ika & Yose$vin, 2020). Salah satu contoh faktor inte$rnal yang dapat 

dije$laskan yaitu profitabilitas, solvabilitas, kondisi ke$uangan, dan ukuran 

pe$rusahaan. Faktor – faktor te$rse$but me$mbantu me$nilai situasi e$konomi 

pe$rusahaan, se$hingga dapat dike$tahui apakah pe$rusahaan mampu atau tidak 

dalam me$mpe$rtahankan ke$langsungan usahanya (going conce$rn).  
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Salah satu faktor yang me$mpe$ngaruhi opini audit going conce$rn yaitu 

profitabilitas. Me$nurut (Kasmir, 2019:114), profitabilitas me$rupakan rasio 

untuk me$ngukur ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$mpe$role$h ke$untungan atau 

laba pada pe$riode$ te$rte$ntu. Profitabilitas dapat digunakan se$bagai acuan untuk 

me$nilai se$be$rapa e$fe$ktif manaje$me$n me$nge$lola suatu pe$rusahaan. Rasio ini 

me$nunjukkan tingkat e$fe$ktivitas manaje$me$n suatu pe$rusahaan, yang 

ditunjukkan ole$h pe$ndapatan inve$stasi dan pe$njualan (He$ry, 2017:7).  

Salah satu cara untuk me$ngukur profitabilitas yaitu de$ngan me$nge$tahui 

Re$turn On Asse$t (ROA). Apabila ROA positif maka me$nunjukkan bahwa 

pe$rusahaan mampu me$nghasilkan laba de$ngan me$nggunakan sumbe$r daya ase$t 

yang dimilikinya. Se$makin tinggi profitabilitas suatu pe$rusahaan, se$makin 

e$fe$ktif manaje$me$n me$nge$lola pe$rusahaan untuk me$nghasilkan laba, maka 

se$makin ke$cil pula ke$mungkinan auditor akan me$mbe$rikan opini yang 

be$rkaitan de$ngan going conce$rn (K, 2020). Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

Oktaviani & Mahmudah (2019), me$nye $butkan bahwa profitabilitas 

be$rpe$ngaruh te$rhada opini audit going conce$rn. Namun, pe$ne$litian yang 

dilakukan M Fitriani & Antung Noor Asia (2018), justru me$nunjukkan hasil 

yang be$rtolak be$lakang yaitu profitabilitas tidak be$rpe$ngaruh pada opini audit 

going conce$rn. 

Faktor se$lanjutnya yang dapat me$mpe$ngaruhi opini audit going conce$rn 

yaitu solvabilitas. Solvabilitas me$rupakan rasio yang digunakan untuk 

me$ngukur ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$me$nuhi ke$wajiban jangka pe$nde $k 

maupun jangka panjang. Me$nurut Sutrisno (2019:162), me$nyatakan bahwa 
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rasio solvabilitas me$rupakan rasio untuk me$nilai ke$mampuan pe$rusahaan dalam 

me$me$nuhi ke$wajiban disaat pe$rusahaan dilikuidasi. Se$dangkan me$nurut 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Haribowo (2013) dalam Kasmir (2010), 

me$nge$mukakan bahwa solvabilitas me$rupakan rasio untuk me$ngukur 

ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$me$nuhi ke$wajiban jangka panjang. Tingkat 

solvabilitas pe$rusahaan be$rpe$ngaruh te$rhadap situasi ke$uangan pe$rusahaan. 

Apabila rasio solvabilitas tinggi maka pe$rusahaan akan me$ngalami ke$rugian 

yang signifikan, namun apabila rasio solvabilitasnya re$ndah maka ke$rugian 

pe$rusahaan akan se$makin ke$cil pula.  

Terkait dengan hubungan antara solvabilitas dan opini audit going conce$rn, 

se$makin be$sar rasio solvabilitas suatu pe$rusahaan, se$makin be$sar ke$mungkinan 

auditor me$mbe$rinya opini audit going conce$rn (Halimah Tussadiyah & Siti 

Almurni, 2020). Te$rdapat je$nis – je$nis dari rasio solvabilitas yaitu De$bt to Asse$t 

Ratio, De$bt to E$quity Ratio, dan De$bt to Capital Ratio (OCBC.id). Pada 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Irwanto & Tanusdjaja (2020), me$nye$butkan 

bahwa solvabilitas be$rpe$ngaruh te$rhadap opini audi going conce$rn.  Se$dangkan 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Lisnawati & Syafril (2021), me$nyatakan 

solvabilitas tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap opini audit going conce$rn. 

Ke$mudian te$rdapat faktor lain yang me$mpe$ngaruhi opini audit going 

conce$rn, yaitu kondisi ke$uangan. Kondisi ke$uangan pe$rusahaan me$rupakan 

suatu ke$adaan ke$uangan pe$rusahaan pada pe$riode$ te$rte$ntu (Ramadhany, 2004 

dalam Kuswardi, 2012). Kondisi ke$uangan juga mampu me$ngukur tingkat 

ke$se$hatan pe$rusahaan. Pe$rusahaan yang dalam kondisi tidak se$hat me$ndapati 
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be$rbagai masalah yang me$nimbulkan going conce$rn atau ke$langsungan bisnis 

pe$rusahaan (Ramadhany, 2004). Dalam pe$ne$litian lain, kondisi ke$uangan 

me$mbe$rikan gambaran yang se$be$narnya te$rkait situasi ke$uangan pe$rusahaan 

(Azizah dan Anisykurlillah, 2014). Ke$mudian me$nurut SA Se$ksi 341 (IAI, 

2011), me$nyatakan auditor hanya me$mbe$ri opini going conce$rn pada 

pe$rusahaan yang me$ngalami pe$rmasalahan ke$uangan atau financial distre$ss.  

Kondisi ke$uangan se$ndiri dapat dilihat dari laporan ke$uangan yang 

dite$rbitkan ole$h pihak manaje$me$n, se$hingga me$nggambarkan situasi ke$uangan 

pe$rusahaan (Muhammad Jalil, 2019). Se$makin buruk kondisi ke$uangan 

pe$rusahaan maka ke$se$mpatan auditor dalam me$mbe$rikan opini going conce$rn 

akan se$makin be$sar, be$gitu se$baliknya. Me$nurut Ivan & Santosa (2013) dalam 

(Listari, 2018), me$nje $laskan bahwa kondisi ke$uangan pe$rusahaan dapat diukur 

de$ngan me$nggunakan nilai Z-Score$. Me$nurut Siti Zubaidah (2012), kondisi 

ke$uangan be$rpe$ngaruh tidak signifikan te$rhadap opini audit going conce$rn. 

Se$dangkan pada pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Khamidah (2017) dan Listari 

(2018), me$nyatakan bahwa kondisi ke$uangan tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap opini 

audit going conce$rn. 

Faktor yang te$rakhir yaitu ukuran pe$rusahaan. Ukuran pe$rusahaan 

me$nggambarkan total ase$t atau total ke$kayaan yang dimiliki pe$rusahaan (Putra 

& Le$stari, 2016). Me$nurut Ardi e$t al. (2019), skala pe$rusahaan atau total 

pe$njualan be$rsih adalah dua cara yang dapat digunakan untuk me$nggambarkan 

ukuran pe$rusahaan. Me$nurut pe$ne$litian yang dilakukan Hartono (2020:460), 

me$nyatakan bahwa ukuran pe$rusahaan dapat diukur dari total ase$t pe$rusahaan. 
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Se$makin be$sar ase$t, ke$kayaan, dan pe$ndapatan yang dimiliki pe$rusahaan, maka 

se$makin be$sar pula ukuran pe$rusahaan. Auditor me$mpe$rcayai bahwa 

pe$rusahaan yang be$sar dinilai mampu dalam me$nye$le$saikan masalah dan 

me$mpe$rtahankan ke$langsungan bisnisnya, se$rta ke$mungkinan auditor 

me$mbe$rikan opini audit going conce$rn juga se$makin re$ndah daripada 

pe$rusahaan ke$cil (Suprihati & Sri Le$stari Yuli, 2022). Se$dangkan pe$rusahaan 

yang ke$cil me$miliki ke$mungkinan yang le$bih tinggi untuk me$ndapat opini audit 

going conce$rn, dibanding pe$rusahaan be$sar (Santosa & We$dari, 2007). Dalam 

pe$ne$litian yang dilakukan Krissindiastuti dan Rasmini (2016), me$nge$mukakan 

bahwa ukuran pe$rusahaan dapat diukur de$ngan rumus; SIZE$ = Ln (Total Asse$t). 

Total ase$t yang be$sar me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan te$lah masuk ke$ dalam 

tahap ke$stabilan ke$uangan, dikare$nakan arus kas pe$rusahaan sudah positif, 

maka dianggap pe$rusahaan akan me$miliki prospe$k yang bagus di masa de$pan 

dan dalam jangka waktu panjang. Me$nurut pe$ne$litian yang dilakukan Mine$rva 

e$t al (2020), me$nyatakan bahwa ukuran pe$rusahaan be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap opini audit going conce$rn. Se$dangkan me$nurut E$ndang Susilawati 

(2018), yang me$nyatakan bahwa ukuran pe$rusahaan tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

opini audit going conce$rn. 

Banyaknya bukti e$mpiris yang dihasilkan ole$h pe$ne$liti se$be$lumnya, 

me$nimbulkan pe$rbe$daan atau ke$tidakkonsiste$nan dari hasil pe$ngujian atau hasil 

pe$ne$litian se$be$lumnya te$rkait variabe$l pe$ne$litian se$rupa te$rhadap obje$k 

pe$ne$litian yang be$rbe$da pada se$ktor pe$rusahaan. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini 

me$rupakan se$buah re$plikasi dari pe$ne$litian – pe$ne$litian se$be$lumnya. Dalam 
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pe$ne$litian kali ini, pe$nulis be$rke$inginan untuk me$mpe$rluas bukti e$mpiris 

de$ngan me$nggunakan variabe$l pe$ne$litian yang se$rupa, me$nambah variabe$l 

pe$ne$litian, dan me$nguji variabe$l te$rhadap obje$k pe$ne$litian pada se$ktor 

pe$rusahaan yang be$rbe$da, khususnya pada pe$rusahaan di se$ktor transportasi dan 

pariwisata. Hal ini disebabkan kajian penelitian pada kedua sub sektor tersebut 

masih sangat minim. 

1.2 Rumusan Masalah 

Te$rjadinya pande$mi covid-19 me$mbawa pe$ngaruh be$sar pada 

pe$re$konomian di Indone$sia. Pe$ristiwa te$rse$but te$ntunya be$rdampak pada se$ktor 

pe$rusahaan di Indone$sia, te$rutama pada pe$rusahaan di sub se$ktor transportasi 

dan pariwisata. Dampak dari adanya covid-19 ini me$mpe$ngaruhi ke$stabilan 

ke$uangan pe$rusahaan di ke$dua sub se$ktor. Hal te$rse$but nantinya akan 

me$mpe$ngaruhi ke$langsungan hidup (going conce$rn) pe$rusahaan.  

Tahun 2019 situasi e$konomi di Indone$sia masih dinilai cukup stabil, kare$na 

be$rdasarkan data yang dirilis ole$h Badan Pusat Statistik (2019), pe$rtumbuhan 

e$konomi Indone$sia pada tahun 2019 me$ncapai angka 5.02 pe$rse$n. Walaupun 

be$gitu, hal te$rse$but tidak me$njamin situasi e$konomi pe$rusahaan di se$ktor 

transportasi dan pariwisata juga stabil. Data laba rugi be$rsih pe$rusahaan di 

se$ktor transportasi dan pariwisata yang te$lah disajikan pada latar be$lakang di 

atas me$njadi bukti bahwa te$rdapat pe$rusahaan yang masih me$nghasilkan laba, 

namun juga masih te$rdapat pe$rusahaan yang me$rugi.  

Tahun 2020 hingga 2021, te$rjadinya covid-19 me$nimbulkan pe$rubahan 

e$konomi yang signifikan di Indone$sia, te$rutama pada se$ktor transportasi dan 
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pariwisata. Dilansir dari situs ke$me$npare$kraf.go.id, me$nyatakan se$ktor 

pariwisata sangat be$rdampak ole$h adanya covid-19. Fe$nome$na covid-19 ini 

me$ndorong pe$me$rintah Indone$sia untuk me$nge$luarkan aturan Pe$mbatasan 

Pe$mbe$rlakuan Ke$giatan Masyarakat atau PPKM. Pe$mbe$rlakuan aturan te$rse$but 

me$ngakibatkan me$rosotnya jumlah wisatawan dan kunjungan turis di 

Indone$sia. Hal ini me$mpe$ngaruhi situasi e$konomi se$rta me$nimbulkan ke$rugian 

pada se$ktor transportasi dan pariwisata. Pe$nutupan akse$s inte$rnasional akibat 

adanya varian baru covid-19 me$nye $babkan dampak lainnya yakni Pe$mutusan 

Hubungan Ke$rja atau PHK, pe$mangkasan gaji dan upah, lonjakan hutang, 

pe$nurunan pe$ndapatan dan laba di ke$dua se$ktor pe$rusahaan. Dampak te$rse$but 

me$nimbulkan ke$tidakstabilan e$konomi se$rta me$mpe$ngaruhi ke$langsungan 

hidup pe$rusahaan pada se$ktor transportasi dan pariwisata. 

Pasca te$rjadinya covid-19 pada tahun 2022, dunia dilanda e$fe$k dari pande$mi 

covid-19 salah satunya ke$naikan inflasi. Pe$rang Russia-Ukraina juga me$njadi 

salah satu fe$nome$na masalah yang me$mpe$ngaruhi situasi e$konomi dunia, 

te$rmasuk Indone$sia. Akibat dari covid-19 lainnya yakni ke$naikan suku bunga 

yang me$nye$babkan de$flasi, me$ningkatnya pe$ngangguran akibat dilakukannya 

PHK, me$numpuknya hutang pe$rusahaan me$nimbulkan turunnya pe$masukan 

dan me$ningkatkan pe$nge$luaran se$hingga ce$nde$rung me$ngakibatkan ke$rugian. 

Walaupun ke$adaan sudah dalam status ne$w normal, situasi e$konomi di 

Indone$sia masih be$lum cukup stabil. Fe$nome$na masalah baru yang timbul pasca 

covid-19 di atas, me$micu lambatnya pe$mulihan e$konomi di Indone$sia. Bahkan 

aturan PPKM re$smi dicabut pada tanggal 30 De$se$mbe$r 2022. Te$ntunya hal 
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te$rse$but masih be$rdampak se$rta me$mpe$ngaruhi lambatnya pe$mulihan e$konomi 

pe$rusahaan di se$ktor transportasi dan pariwisata. 

Akibat adanya fe$nome$na masalah yang te$rjadi pasca covid-19, dunia 

me$mpre$diksi akan te$rjadinya re$se$si e$konomi di tahun 2023. Pada bidang bisnis 

fe$nome$na re$se$si e$konomi ini dapat me$nye$babkan ke$bangkrutan. Salah satu 

pe$nye$babnya yaitu me$nurunnya profitabilitas yang dipe$role$h, masyarakat yang 

be$rhati – hati dalam me$mbe $lanjakan uang me$re$ka me$nye$babkan pe$ndapatan 

atau laba yang dipe$role$h pe$rusahaan juga se$makin be$rkuranga atau bahkan 

be$rpote$nsi me$ndapat ke$rugian. Situasi te$rse$but me$mpe$ngaruhi naik turunnya 

kondisi ke$uangan pe$rusahaan, te$rutama pada se$ktor transportasi dan pariwisata. 

Hal te$rse$but nantinya akan be$rdampak pada ke$langsungan hidup pe$rusahaan 

(going conce$rn).  

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$riode$ lima tahun yakni pada tahun 2019 

hingga 2023. Tahun pe$ne$litian te$rse$but digunakan de$ngan tujuan untuk 

me$nge$tahui situasi e$konomi pe$rusahaan di se$ktor transportasi dan pariwisata 

pada ke$adaan se$be$lum te$rjadi covid-19, saat te$rjadi covid-19, maupun pasca 

te$rjadinya covid-19. Situasi ke$uangan pe$rusahaan dapat dinilai be$rdasarkan 

faktor yang digunakan pe$ne$liti yaitu dari se$gi profitabilitas, solvabilitas, kondisi 

ke$uangan, ukuran pe$rusahaan, se$rta le$ve$rage$ dan opini audit tahun se$be$lumnya 

se$bagai variabe$l kontrol. Be$rdasarkan fe$nome$na masalah yang te$rjadi se$lama 

lima tahun te$rakhir maka dapat dike$tahui situasi ke$uangan pe$rusaahan de$ngan 

me$lihat dari faktor pe$ne$llitian yang digunakan apakah me$miliki pe$ngaruh atau 

tidak te$rhadap pe$ne$rimaan opini audit going conce$rn. 
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Studi yang dilakukan ole$h para pe$ne$liti se$be$lumnya me$mbe$rikan hasil 

pe$ne$litian yang be$rbe$da - be$da. Contohnya pe$ne$litian yang dilakukan te$rkait 

pe$ngaruh profitabilitas te$rhadap opini going conce$rn, pada pe$ne$litian yang 

dilakukan (Ramadhan & Sumardjo, 2021), (Ave$rio, 2020) me$nyatakan bahwa 

profitablitas be$rpe$ngaruh te$rhadap opini audit going conce$rn, se$dangkan 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Lisnawati & Syafril, 2021), (Abdau, 2017) 

me$nyatakan bahwa profitabilitas tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap opini audit going 

conce$rn. Adanya pe$rbe$daan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya me$nimbulkan 

te$rjadinya ke$tidakkonsiste$nan te$rhadap pe$ne$litian yang be$rkaitan. Ole$h se$bab 

itu, pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan tujuan untuk me$nambah bukti e$mpiris 

te$rhadap pe$ne$litian se$be$lumnya. 

Be$rlandaskan pe$rmasalahan diatas, maka dapat ditarik pe$rtanyaan 

pe$ne$litian se$bagai be$rikut : 

1.1.1 Apakah Profitabilitas be$rpe$ngaruh te$rhadap Opini Audit Going Conce$rn di 

Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan Pariwisata yang Te$rdaftar di Bursa 

E $fe$k Indone$sia Pe$riode$ 2019 – 2023? 

1.1.2 Apakah Solvabilitas be$rpe$ngaruh te$rhadap Opini Audit Going Conce$rn di 

Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan Pariwisata yang Te$rdaftar di Bursa 

E $fe$k Indone$sia Pe$riode$ 2019 – 2023? 

1.1.3 Apakah Kondisi Ke$uangan be$rpe$ngaruh te$rhadap Opini Audit Going 

Conce$rn di Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan Pariwisata yang Te$rdaftar 

di Bursa E $fe$k Indone$sia Pe$riode$ 2019 – 2023? 
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1.1.4 Apakah Ukuran Pe$rusahaan be$rpe$ngaruh te$rhadap Opini Audit Going 

Conce$rn di Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan Pariwisata yang Te$rdaftar 

di Bursa E $fe$k Indone$sia Pe$riode$ 2019 – 2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk : 

1.1.5 Untuk me$mbe$ri bukti e$mpiris Pe$ngaruh Profitabilitas te$rhadap Opini Audit 

Going Conce$rn di Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan Pariwisata yang 

Te$rdaftar di Bursa E $fe$k Indone$sia Pe$riode$ 2019 – 2023. 

1.1.6 Untuk me$mbe$ri bukti e$mpiris Pe$ngaruh Solvabilitas te$rhadap Opini Audit 

Going Conce$rn di Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan Pariwisata yang 

Te$rdaftar di Bursa E $fe$k Indone$sia Pe$riode$ 2019 – 2023. 

1.1.7 Untuk me$mbe$ri bukti e$mpiris Pe$ngaruh Kondisi Ke$uangan te$rhadap Opini 

Audit Going Conce$rn di Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan Pariwisata 

yang Te$rdaftar di Bursa E $fe$k Indone$sia Pe$riode$ 2019 – 2023. 

1.1.8 Untuk me$mbe$ri bukti e$mpiris Pe$ngaruh Ukuran Pe$rusahaan te$rhadap Opini 

Audit Going Conce$rn di Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan Pariwisata 

yang Te$rdaftar di Bursa E $fe$k Indone$sia Pe$riode$ 2019 – 2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Pe$ne$litian ini de$ngan be$rlandasakan te$ori ke$age$nan, diharapkan agar 

age$n mampu me$nye$diakan informasi yang se$be$narnya se$cara rinci, 

akurat dan aktual ke$pada prinsipal, de$ngan tidak me$me$ntingkan 

ke$pe$ntingan pribadi. Hal ini be$rtujuan agar tidak me$nimbulkan 
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te$rjadinya asime$tris informasi antara age$n de$ngan prinsipal. Se$hingga, 

mampu me$nggambarkan situasi ke$uangan yang nyata dan laporan 

ke$uangan yang be$rkualitas. Maka dapat dike$tahui tingkat se$be$narnya 

dari profitabilitas, solvabilitas, kondisi ke$uangan, dan ukuran 

pe$rusahaan. De$ngan de$mikian, auditor tidak akan me$ngalami ke$raguan 

untuk me$mbe $rikan opininya, te$rutama opini audit going conce$rn. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe$rusahaan 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan masukan atau sumbang 

pe$mikiran agar pe$rusahaan mampu me$nge$lola se$rta me$mpe$rtahankan 

ke$langsungan usahanya, de$ngan me$mpe$rtimbangkan faktor yang 

me$mpe$ngaruhinya, te$rutama dari sisi profitabilitas, solvabilitas, kondisi 

ke$uangan, dan ukuran pe$rusahaan. Se$hingga, ke$langsungan usaha 

pe$rusahaaan akan se$makin me$mbaik, mampu me$nunjang prospe$k 

pe$rusahaan di masa yang akan datang se$rta me$mpe$rke$cil ke$mungkinan 

pe$rusahaan me$ndapat opini going conce$rn dari auditor. 

b. Bagi Auditor 

Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan agar auditor dapat 

me$mpe$rtimbangkan se$cara matang dalam me$mbe$rikan opini going 

conce$rn de$ngan me$nilai situasi dari laporan ke$uangan pe$rusahaan yang 

dapat dilihat dari se$gi  profitabilitas, solvabilitas, kondisi ke$uangan, dan 

ukuran pe$rusahaan be$rpe$ngaruh atau tidak te$rhadap ke$langsungan hidup 
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pe$rusahaan. Hal te$rse$but dikare$nakan opini audit going conce$rn yang 

dibe$rikan sangat be$rdampak bagi pe$rusahaan. 

c. Bagi Pe$mangku Ke$pe$ntingan 

Pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$mbe$rikan informasi yang cukup 

te$rkait kondisi ke$uangan pe$rusahaan se$ktor trasnportasi dan pariwisata 

ke$pada para pe$mangku ke$pe$ntingan se$pe$rti inve$stor, kre$ditur, de$bitur, 

pe$me$rintah dan publik se$be$lum me$ngambil ke$putusan. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Siste$matika pe$ne$litian ini be$rupa gambaran tiap bab pe$ne$litian untuk 

me$re$pre$se$ntasikan hasil pe$ne$litian se$cara le$bih je$las dan siste$matis. 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Pada bab ini be$risikan isi dari latar be$lakang, rumusan 

masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian, dan 

siste$matika pe$ne$litian. 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini be$risikan te$ntang pe$njabaran te$ori pe$ne$litian, 

pe$ne$litian te$rdahulu, Profitabilitas, Solvabilitas, Kondisi 

Ke$uangan, Ukuran Pe$rusahaan, Opini Audit Going Conce$rn, 

ke$rangka pe$mikiran, dan hipote$sis. 

 BAB 3  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini be$risikan me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan 

ole$h dalam me$lakukan rise$t pe$ne$litian, isinya te$rdiri dari 



33 
 

de$finisi ope$rasional variabe$l, populasi dan sampe$l, je$nis dan 

sumbe$r data, me$tode$ pe$ngumpulan data, dan me$tode$ analisis 

yang digunakan. 

 BAB 4  PEMBAHASAN 

Pada bab ini be$risikan te$ntang hasil kajian pe$ne$litian se$rta 

me$nyajikan data yang dipe$role$h dan analisa inte$rpre$tasi data 

dari hasil pe$ne$litian yang dilakukan. 

BAB 5  PENUTUP 

Pada bab ini be$risikan ke$simpulan dan saran. Ke$simpulan 

me$nje$laskan te$ntang te$muan pe$ne$litian dan saran me$rupakan 

imple$me$ntasi pe$ne$litian untuk pe$ne$litian se$lanjutnya. 

  


